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Intisari—Studi ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi dan 

mengukur pentingnya faktor-faktor atau variabel-variabel yang 

memengaruhi penerimaan teknologi (technology acceptance) 

untuk sebuah sistem smart lighting yang dibangun berdasarkan 

teknologi  internet of things (IoT) dan kecerdasan buatan (artificial 

intelligence - AI) di PT. XYZ. Sistem smart lighting yang 

diimplementasikan adalah sebuah sistem dedicated smart lighting 

bagi ruang kantor (lebih dari 20 m2 sampai 60 m2) untuk 

mengindra kondisi dan mengatur kondisi ruangan secara 

otomatis. Sebelum mencapai tahap produksi masal, penerimaan 

teknologi sistem smart lighting ditinjau oleh pengguna (user) 

menggunakan technology acceptance model (TAM). TAM adalah 

sebuah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap penerimaan teknologi 

berdasarkan fungsi sistem smart lighting. Berdasarkan tujuan 

sistem smart lighting dan kondisi di PT. XYZ, diusulkan enam 

variabel yang memengaruhi penerimaan sistem smart lighting, 

yaitu reliability and accuracy (RA), perceived ease of use (PEOU), 

perceived usefulness (PU), attitude toward using (ATU), behavior 

intention (BI), dan actual system use (AU). Variabel-variabel 

tersebut saling berpengaruh satu sama lain dan membentuk 

delapan hipotesis, yaitu H1, H2, H3, H4, H5, H6, H7, dan H8. 

Menggunakan teknik purposive sampling, uji validitas dengan 

korelasi product-moment, dan uji validitas Cronbach’s alpha, lima 

hipotesis memiliki efek yang positif dan signifikan, yaitu H1, H4, 

H5, H6, dan H7. Variabel RA memengaruhi variabel PU, variabel 

PU memengaruhi variabel ATU, variabel PEOU memengaruhi 

variabel ATU, variabel ATU memengaruhi BI, dan variabel PU 

berpengaruh terhadap BI. Sementara itu, tiga hipotesis memiliki 

pengaruh yang negatif dan tidak signifikan, yaitu H2, H3, dan H8. 

Variabel RA tidak berpengaruh terhadap PEOU, variabel PEOU 

tidak memengaruhi PU, dan variabel BI tidak berpengaruh 

terhadap variabel AU. 

 
Kata Kunci—Smart Lighting, Technology Acceptance Model, 

Internet of Things, Kecerdasan Buatan. 

I. PENDAHULUAN 

Menurut IEEE, sebuah sistem dapat disebut sebagai internet 

of things (IoT) jika dapat saling menghubungkan “things” 

(yang terhubung di dalam sistem), mengomunikasikan “things” 

melalui jaringan internet, dan mendukung implementasi di 

berbagai tempat (ubiquity); “things” tersebut dapat juga 

mengindra atau menjalankan, dapat tertanam dalam sebuah 

sistem cerdas dan fungsi pengetahuan, memiliki dukungan 

komunikasi yang ekstensif, dapat melakukan konfigurasi diri, 

dan memiliki fitur khusus, yaitu dapat diprogram pada 

“things”-nya [1]. Dengan kemampuan-kemampuan ini, IoT 

merupakan salah satu teknologi yang tumbuh paling cepat 

dalam sepuluh tahun terakhir; dalam 2021, terpasang sebanyak 

13,8 miliar perangkat IoT atau meningkat 12,8% dari tahun 

sebelumnya. Sementara itu, laju pertumbuhan perangkat yang 

terhubung IoT diperkirakan mencapai 30,9 miliar perangkat 

pada 2025 [2]. Salah satu kemampuan IoT yang paling 

signifikan adalah kemampuannya menanamkan program-

program pada “things” dan platformnya. Kombinasi IoT 

dengan kecerdasan buatan (artificial intelligence - AI) 

menghasilkan istilah cerdas (smart) pada setiap sistem atau 

perangkat yang mengaplikasikan kedua teknologi tersebut. 

Istilah cerdas atau smart digunakan pada banyak definisi 

cerdas di berbagai aspek yang mengimplementasikan IoT dan 

AI sebagai komponen esensial. Salah satu contohnya adalah 

smart home yang mengacu pada sebuah rumah yang dibangun 

dengan banyak perangkat yang saling berkomunikasi melalui 

jaringan komunikasi (internet). Data yang diperoleh dari proses 

mengindra atau menjalankan disimpan di internet untuk diakses 

kapan pun dan di mana pun. Sistem ini juga dapat beradaptasi 

secara otomatis untuk memenuhi kebutuhan penghuni rumah 

[3]–[5]. Sistem smart home dapat diaplikasikan dalam smart 

buildings, seperti bangunan yang dapat 

menghasilkan/memproduksi, menyimpan, dan menyediakan 

energi secara efisien dan fleksibel [6]–[8].  
Smart lighting adalah salah satu konsep “cerdas” yang 

menggunakan IoT dan AI untuk otomatisasi dan pengelolaan 
sistem efisiensi pencahayaan [9], meningkatkan keefektifan 
penggunaan energi dengan mengendalikan lampu 
(pencahayaan) secara otomatis dengan meminimalkan energi 
yang terbuang sia-sia menggunakan sebuah sistem pengelolaan 
bangunan [10], dan meningkatkan fungsionalitas dan 
pencahayaan yang user-centric [11]. Ada banyak penelitian 
tentang smart lighting yang digunakan untuk mencapai tujuan 
smart lighting (khususnya dalam hal teknis) untuk 
meningkatkan kinerja, efisiensi, keefektifan, mengembangkan 
fungsionalitas, reliabilitas, atau keserbagunaan. Beberapa 
contoh penelitian mengenai smart lighting untuk mencapai 
tujuan ini dipublikasikan pada [12]–[16]. 

Smart lighting yang dikembangkan pada [16] ditujukan 

untuk bangunan perkantoran. Semua data disimpan pada 

sebuah platform yang hanya dapat diakses oleh perusahaan 

yang memiliki kantor tersebut. Pengembangan smart lighting 

diimplementasikan pada PT. XYZ company, yang memiliki 

sebuah bangunan dan ruang kerja berukuran 45 m2 dengan 

tujuh belas pegawai di dalam kantor. Fungsionalitas smart 

lighting adalah bahwa sistem dapat merekam aktivitas pegawai 

di dalam ruangan. Selain itu, sistem dapat mengatur kecerahan 

cahaya lampu berdasarkan jumlah orang di dalam ruangan dan 
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cahaya di sekitar lingkungan kantor. Semua data dari 

pengindraan aktivitas manusia dan cahaya di lingkungan kantor 

dikirim ke server melalui internet untuk pemrosesan lebih 

lanjut menggunakan AI. Selanjutnya, data dikirim kembali ke 

lampu, sebagai respons terhadap kondisi ruangan kantor, dan 

dikirim ke website untuk diakses oleh pihak-pihak yang berhak. 

Pengembangan smart lighting ditujukan untuk diproduksi 

secara masal dan digunakan oleh perusahaan-perusahaan yang 

memiliki ruang kantor. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai penerimaan teknologi. Metode model penerimaan 

teknologi (technology acceptance model - TAM) telah diuji dan 

diimplementasikan secara luas untuk mengukur mengadopsian 

teknologi baru berdasarkan perilaku pengguna (user) [17]–[21]. 

Dalam makalah ini, TAM digunakan dengan enam faktor 

eksternal yang memengaruhi penerimaan teknologi. Enam 

faktor ini diperoleh dari fungsi smart lighting, yaitu reliabilitas 

dan akurasi (reliability and accuracy - RA), kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use - PEOU), kegunaan 

(perceived usefulness - PU), sikap terhadap penggunaan 

(attitude toward using - ATU), niat perilaku (behavior intention 

- BI), dan penggunaan sistem sebenarnya (actual system use - 

AU). Delapan hipotesis awal diungkapkan dari enam faktor 

tersebut, yaitu H1, H2, H3, H4, H5, H6, H7, and H8. Kemudian, 

hasil dari hipotesis-hipotesis tersebut diuji menggunakan 

perangkat lunak SPSS. Beberapa pengujian dilakukan untuk 

menentukan hipotesis yang dibuat diterima atau tidak; 

pengujian ini meliputi validitas, reliabilitas, normalitas, dan uji 

regresi. 

Struktur penulisan makalah ini terdiri atas lima bagian. 

Bagian I adalah pendahuluan, yang membahas IoT dan 

teknologi AI sebagai komponen utama sistem “cerdas”. Bagian 

ini juga menjelaskan pemilihan TAM sebagai metode 

pengukuran penerimaan teknologi baru dan cara mendapatkan 

faktor-faktor eksternal dari fungsionalitas smart lighting yang 

sudah dikembangkan. Bagian II menyajikan kajian literatur, 

membahas sistem smart lighting yang sudah ada dan TAM. 

Bagian III menyajikan metode penelitian, yang membahas 

tahap-tahap penelitian yang dilakukan, mulai dari pendefinisian 

faktor eksternal dan hipotesis, perancangan TAM, hingga 

perhitungan (uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

regresi) untuk membuktikan keefektifan hipotesis yang 

diusulkan. Bagian IV berisi hasil dan pembahasan, 

menunjukkan hasil yang diperoleh dan pembahasan hasil. 

Terakhir, Bagian V menyimpulkan semua tahap penelitian. 

II. SMART LIGHTING DAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL 

(TAM) 

A. Smart Lighting 

1) Tinjauan Smart Lighting: Sudah banyak publikasi 

tentang pengembangan smart lighting. Pada penelitian ini, 

penelitian-penelitian tentang smart lighting dikelompokkan ke 

menjadi dua, yaitu penelitian tentang smart lighting yang 

diaplikasikan pada perumahan (smart home) dan smart lighting 

yang dipasang untuk keperluan industri dalam lima tahun 

terakhir. 

Smart lighting adalah sebuah bagian integral dari sebuah 

smart home. Banyak penelitian menunjukkan bahwa selalu ada 

smart lighting atau konsep yang serupa dalam sebuah smart 

home. Beberapa publikasi tentang smart home disajikan dalam 

makalah ini, termasuk publikasi pada topik smart lighting, yang 

merupakan salah satu bagian dari topik smart home. Referensi 

[22] mengimplementasikan sebuah pohon keputusan (decision 

tree) menggunakan estimasi kerapatan kernel dan peningkatan 

koreksi Laplace untuk memprediksi perilaku pencahayaan 

smart home. Referensi [23] membuat sebuah sistem kendali 

berdasarkan energy-aware yang salah satu komponennya 

berfokus pada pengoptimalan energi yang digunakan untuk 

pencahayaan. Pada 2017, sebuah penelitian mengategorikan 

pengelolaan energi dalam sebuah smart home dalam 308 

produk home energy management [24]. Sebagian besar produk 

diklasifikasikan dalam smart lighting. Dalam tahun yang sama, 

sebuah penelitian mengembangkan sebuah purwarupa smart 

home dengan sebuah kendali pencahayaan cerdas berbasis 

sensor dengan komputasi pada perangkat bergerak (mobile) 

[25]. Referensi [26] membangun smart lighting untuk smart 

home, dengan fokus pada komunikasi data dalam sistem 

menggunakan komunikasi IoT pita sempit. Pada 2020, 

dirancang manajemen smart home dengan 

mengimplementasikan smart lighting [27]. Di tahun yang sama, 

dibangun sebuah smart home yang berfokus pada efisiensi 

energi dengan solusi berbasis smart lighting [28]. Salah satu 

penelitian terbaru yang dipublikasikan pada 2021 

mengembangkan aplikasi smart lighting untuk penghematan 

energi (energy saving) dan kenyamanan pengguna (user well-

being) di lingkungan perumahan [29]. Berdasarkan beberapa 

contoh pada penelitian-penelitian tersebut, disimpulkan bahwa 

pada dasarnya smart lighting dalam smart home diperlukan 

untuk mendukung penghematan energi.  

Pada kelompok kedua, smart lighting, yang mampu 

mengoptimalkan energi dan secara otomatis menyesuaikan 

kebutuhan pengguna, terutama diimplementasikan pada area 

industri, yang berbeda dalam hal cakupan ruang secara 

menyeluruh dan jumlah perangkat pencahayaan yang 

digunakan. Sebuah kajian literatur tentang sistem smart 

lighting yang diimplementasikan di industri telah disusun [30]. 

Pada 2021, telah dipublikasikan penelitian tentang smart 

lighting, yang berfokus pada pengambilan pesanan gudang [31]. 

Di tahun yang sama, dilakukan penelitian tentang smart 

lighting untuk menyimulasikan pengurangan biaya energi di 

pergudangan [32]. Sementara itu, penelitian lain membangun 

smart LED lighting untuk efisiensi energi dalam bangunan 

industri dan gedung komersial [33]. Dibandingkan dengan 

smart lighting dalam smart home, aplikasi smart lighting di 

industri atau area perkantoran sangatlah jarang, sehingga 

kesempatan penelitian dalam bidang ini sangatlah luas. 

2) Smart Lighting untuk PT. XYZ: Smart lighting yang 

dikembangkan memiliki dua tujuan. Tujuan pertama adalah 

untuk mengindra keberadaan manusia, kondisi cahaya dalam 

ruangan, dan daya yang digunakan oleh lampu. Data hasil 

pengindraan disimpan dalam platform IoT. Tujuan kedua 

adalah memproses data hasil pengindraan dan mengatur 

pencahayaan berdasarkan hasil pemrosesan. Kebutuhan 

pengguna (user requirements) dibuat dari kedua tujuan tersebut, 

yaitu sebagai berikut.  
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• Fungsionalitas untuk data pengindraan meliputi data 

gerakan, data cahaya lingkungan, dan data konsumsi 

daya listrik. 

• Fungsionalitas untuk komunikasi data antara perangkat 

smart lighting dan platform IoT menggunakan jaringan 

komputer lokal dan jaringan internet. 

• Fungsionalitas untuk mengelola sistem informasi smart 

lighting, meliputi basis data, AI, manajemen 

pencahayaan otomatis atau manual, dan sistem 

keamanan. 

Spesifikasi sistem untuk mendukung fungsionalitas 

pengindraan data ditunjukkan dalam Tabel I. Komponen-

komponen untuk fungsionalitas komunikasi data adalah 

komunikasi end node dan diagram alir data. Komunikasi end 

node ditunjukkan pada Gbr. 1; terdapat tiga komponen 

komunikasi: komponen smart lighting (lampu, sensor, dan 

mikrokontroler), komponen platform IoT, dan komponen 

perangkat akses milik pengguna. Ketiga komponen 

berkomunikasi menggunakan protokol HTTPS. Data yang 

dikirimkan antara komponen smart lighting dengan platform 

IoT adalah id_light, id_room, id_building, dan light dense. 

Sementara itu, data yang dikirimkan antara platform IoT 

dengan perangkat pengguna adalah semua data dalam sistem, 

seperti data kondisi cahaya, kondisi ruangan, pengaturan 

pencahayaan atau komputasi, pemberian hak akses, dan 

manajemen data dalam sistem. 

Komponen kedua adalah diagram alir data pada smart 

lighting; seperti ditunjukkan pada Gbr. 2, smart device 

mengirimkan data dalam ruangan ke broker. Kemudian, broker 

mengirimkan data ke DB collector. DB collector akan 

memeriksa data yang dikirimkan oleh broker; jika data benar, 

DB collector akan subscribe ke broker. Server IoT akan 

memprosers data yang diperoleh dari smart device dan aplikasi. 

Hasil data yang telah diproses akan ditampilkan pada aplikasi 

web. 

 

Gbr. 3 Denah lantai. 

TABEL II  

SPESIFIKASI SISTEM SMART LIGHTING  

Tipe Spesifikasi 

Basis data 
- PostgreSQL untuk aplikasi mobile  

- MySQL untuk aplikasi web  

Algoritme 

kecerdasan buatan 

- Hierarchical hidden Markov model 

(HHMM) untuk pengenalan aktivitas  

Sistem manajemen 

pencahayaan 

- Aplikasi web dan aplikasi mobile  

- Komunikasi menggunakan API web 

service 

Keamanan 
- Password dan hak akses 

- Jejak audit  

 

 

 

 

 

Gbr. 1 Komunikasi end node. 

 

Gbr. 2 Diagram alir data sistem smart lighting. 

TABEL I 

 SPESIFIKASI PERANGKAT KERAS 

Komponen Spesifikasi 

Catu daya 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) 110 VAC 

-220 VAC 50 Hz 

Mainboard 

- System on chip (SoC) dengan komunikasi 

802.11 menggunakan ESP8266EX dan 

Espressif 

- Flash memory eksternal menggunakan 

ESP-12F 

- Antarmuka serial UART menggunakan 

K1 dan over the air (OTA) 

Pendeteksi 

gerakan 
Proximity sensor dengan Doppler RF 

Sensor ambient IC BH1730 menggunakan antaramuka I2C 

Dimmable LED 
Arus 350 mA dan tegangan 48 V 

menggunakan duty cycle PWM 

PIN mainboard 

- UART TTL (3,3 V) data in 

- UART TTL (3,3 V) data out 

- SCL untuk antarmuka I2C dengan sensor 

BH1730 

- PWM frekuensi maksimum 1 kHz untuk 

pengaturan kecerahan strip LED  

- Indikator LED serbaguna (aktif low) 
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Fungsionalitas untuk mengelola sistem informasi smart 

lighting terdiri atas komponen basis data, AI, sistem 

pengelolaan pencahayaan, dan sistem keamanan. Spesifikasi 

fungsionalitas ini ditunjukkan pada Tabel II. 

Smart lighting di PT. XYZ diimplementasikan dalam sebuah 

ruangan yang memiliki denah (floor plan) seperti pada Gbr. 3. 

Dalam ruangan tersebut terdapat tujuh belas lampu yang 

dipasang di meja pegawai. Selama pengujian, yang bertepatan 

dengan pandemi COVID-19, jumlah pegawai PT. XYZ yang 

datang bekerja bervariasi, mengikuti kebijakan pemerintah. 

Contoh aplikasi pengelolaan smart lighting diperlihatkan pada 

Gbr. 4, sedangkan proses instalasi smart lighting di PT. XYZ 

ditunjukkan pada Gbr. 5. 

B. Technology Acceptance Model 

TAM adalah salah satu model yang banyak digunakan oleh 

para peneliti untuk mengukur penerimaan dan penggunaan 

teknologi oleh pengguna. Model TAM pada penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel PU dan PEOU sebagai 

faktor penentu penerimaan pengguna [34]. Desain model TAM 

dengan variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi 

penerimaan teknologi ditunjukkan pada Gbr. 6 [34]. Model 

TAM terus berkembang dari model aslinya, yang berpengaruh 

pada variabel eksternal pada model yang baru. Model TAM 

kedua diusulkan pada tahun 2000, merinci kegunaan (PU) dan 

maksud penggunaan pada aspek pengaruh sosial dan proses 

instrumental kognitif [35]. Pengembangan selanjutnya 

mengombinasikan model TAM kedua dengan model unified 

theory of acceptance and use of technology (UTAUT) [36]. 

TAM juga dapat mengukur penerimaan pengguna teknologi 

IoT. Beberapa penelitian mengenai aplikasi TAM untuk 

mengukur penerimaan tekonlogi IoT telah dipublikasikan pada 

tahun 2017 [37] untuk memahami kesadaran mahasiswa dalam 

penggunaan IoT dengan menggunakan dua kelompok variabel, 

yaitu perceived variables dan extended variable pada tujuan 

penggunaanya. Referensi [38] meneliti lima faktor pengguna 

potensial dan TAM yang diusulkan dalam model penerimaan 

teknologi untuk menentukan pentingnya model yang diusulkan 

dalam penerimaan teknologi IoT pada smart home. Dua 

penelitian lainnya, yang mengaplikasikan TAM untuk 

mengukur teknologi IoT, dipublikasikan pada 2017 [39], [40]. 

Referensi [39] meneliti niat pengguna menggunakan ulang 

TAM dengan studi kasus di Korea; sedangkan [40] 

menginvestigasi relevansi otonomi teknologi layanan IoT di 

sektor retail.  

Di tahun 2018, dipublikasikan sebuah penelitian tentang 

aplikasi TAM pada teknologi IoT [41]. Penelitian tersebut 

mengevaluasi tujuan penggunaan produk IoT dengan TAM. 

Pada 2019, TAM diimplementasikan untuk mengukur 

penerimaan teknologi IoT yang digunakan untuk manajemen 

air di dalam kota [42]. Masih di tahun 2019, telah dikaji faktor-

faktor yang memengaruhi pelanggan dalam menerima layanan 

IoT [43]. Referensi [44] mengusulkan real estate stakeholders 

technology acceptance model (RESTAM) untuk 

mengidentifikasi sembilan besar teknologi disruptif di smart 

real estate, salah satunya adalah IoT. 

Referensi [45] melakukan studi empiris pada penerimaan 

teknologi smart meter berbasis IoT di Malaysia untuk 

mengidentifikasi pengetahuan dan kesadaran terhadap 

 

Gbr. 5 Instalasi sistem smart lighting di PT. XYZ. 

 

Fig. 6 Model penerimaan teknologi (TAM) [34]. 

 

 

Gbr. 4 Antarmuka aplikasi web sistem smart lighting. 
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penghematan listrik. Di dunia pendidikan, dipublikasikan 

penelitian tentang maksud pengguna untuk mengembangkan 

IoT menggunakan TAM [46]. Referensi [47] menilai perilaku 

konsumen dalam menggunakan produk dan aplikasi IoT 

menggunakan TAM. Pada tahun 2021, dianalisis niat 

keperilakuan pengguna dalam menggunakan perangkat 

smartboard IoT berbasis TAM [48]. Dari hasil penelaahan 

terhadap publikasi-publikasi dari berbagai sumber, tidak 

ditemukan aplikasi TAM untuk mengukur produk smart 

lighting. Oleh karena itu, makalah ini dapat digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian tentang penerimaan teknologi smart 

lighting. 

III. METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan dalam makalah ini ditunjukkan 

pada Gbr. 7. Tahap pertama adalah mengidentifikasi faktor-

faktor fungsi sistem, lalu tahap berikutnya adalah pembahasan 

desain model TAM. Berdasarkan hasil tahap sebelumnya, tahap 

selanjutnya adalah membangun sebuah hipotesis, lalu 

melakukan empat pengujian, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, 

uji normalitas, dan uji regresi. Tahap terakhir adalah hasil dan 

pembahasan. Secara detail, tiap tahap dijelaskan sebagai 

berikut.   

A. Penentuan Variabel Eksternal 

Langkah untuk menentukan variabel eksternal yang 

memengaruhi penerimaan teknologi smart lighting adalah 

mengeksplorasi variabel eksternal sesuai tipe teknologi. 

Setelah memperoleh daftar variabel eksternal, langkah 

berikutnya adalah memeriksa kesesuaian variabel yang 

diperoleh dari fungsi smart lighting. Beberapa referensi dari 

penelitian sebelumnya digunakan dalam tahap ini [49]–[51]. 

B. Perancangan Model TAM untuk Smart Lighting 

Setelah mendapatkan variabel eksternal pada tahap 

sebelumnya, hubungan antara variabel dan bentuk hipotesis 

ditentukan. Proses ini dilakukan untuk membangun model 

TAM. 

C. Membangun Hipotesis 

Setelah memilih variabel yang digunakan untuk mengukur 

penerimaan teknologi smart lighting, langkah selanjutnya 

adalah memetakan antar variabel untuk mengukur pengaruh 

variabel-variabel tersebut. Pemetaan variabel-variabel ini 

membentuk hipotesis untuk bagi penerimaan teknologi smart 

lighting. 

D. Pemrosesan Data 

Kuesioner dibuat dan dibagikan kepada pengguna teknologi 
smart lighting untuk membuktikan hipotesis. Kuesioner 
dibagikan secara online kepada enam belas pegawai PT. XYZ 
yang menggunakan smart lighting. Hasil yang diperoleh 
kemudian diproses secara kuantitatif untuk menguji validitas, 
reliabilitas, normalitas, dan regresi [52]. Penerimaan teknologi 
didefinisikan sebagai sebuah sikap terhadap teknologi yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Setelah pengguna membeli 
dan menggunakan sebuah produk, penerimaan penting untuk 
mengidentifikasi faktor yang memengaruhi penggunaan 
teknologi. Dalam penelitian ini, untuk mengukur faktor-faktor 
yang memengaruhi implementasi smart lighting di PT. XYZ, 
kuesioner dibagikan kepada pegawai yang menggunakan smart 
lighting dengan total populasi tujuh belas orang. Menggunakan 
rumus Slovin dan dengan margin error 5%, jumlah minimum 
sampel adalah enam belas orang. 

E. Analisis Hasil 

Tahap terakhir adalah analisis hasil. Pada tahap ini, hasil 
pemrosesan data dianalisis untuk membuktikan hipotesis yang 
dibangun.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Variabel Eksternal 

Berdasarkan fungsi smart lighting dan variabel eksternal 

yang biasa digunakan pada TAM, dalam makalah ini, variabel 

eksternal yang dipilih adalah variabel yang berhubungan 

dengan fungsi pengindraan keberadaan manusia dalam ruangan 

dan fungsi pengolahan data hasil pengindraan dan pengaturan 

cahaya. Variabel-variabel yang dipilih adalah RA, PEOU, PU, 

ATU, BI, dan AU. Berikut penjelasan tiap variabel yang 

digunakan. 

1) Reliability and Accuracy (RA): RA adalah bagian dari 
karakteristik sistem, yang mengindikasikan bahwa sistem dapat 
bekerja dengan andal dan menghasilkan keluaran yang akurat. 
Reliabilitas smart lighting diukur berdasarkan sistem yang 
dapat bekerja sesuai fungsinya jika ada pegawai, seperti 
mendeteksi pegawai, mengirimkan data ke platform IoT, dan 
mengatur pencahayaan sesuai kondisi. Sementara itu, akurasi 
smart lighting diukur berdasarkan kesesuaian kecerahan 
cahaya dengan persyaratan yang telah ditentukan dan 
kenyamanan pengguna.  

2) Perceived Ease of Use (PEOU): Dalam PEOU, pengguna 
percaya bahwa penggunaan sistem atau teknologi ini mudah 
atau mengurangi kerepotan [34]. 

3) Perceived Usefulness (PU): Dalam PU, pengguna 
percaya bahwa penggunaan sistem atau teknologi dapat 
meningkatkan kinerja pengguna [34]. 

4) Attitude Toward Using (ATU): ATU adalah penilaian 
pengguna terhadap keinginan menggunakan aplikasi sistem 
informasi tertentu [53]. 

5) Behavior Intention (BI): BI didefinisikan sebagai 
kekuatan maksud atau keinginan seseorang untuk melakukan 
perilaku tertentu [54]. 

 

Gbr. 7 Metodologi penelitian. 
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6) Actual System Use (AU): AU adalah kondisi aktual 

penggunaan teknologi oleh pengguna [34]. 

B. Desain Model TAM 

Setelah menyelesaikan tahap-tahap penentuan variabel 

eksternal, sebuah desain model TAM untuk smart lighting 

dibangun. Desain TAM ini merupakan desain TAM asli yang 

diusulkan oleh Davis dengan variabel eksternal reliabilitas dan 

akurasi. Alasan pemilihan desain TAM asli adalah belum 

adanya penelitian tentang aplikasi TAM untuk smart lighting 

yang diimplementasikan di ruang kantor. Sementara itu, 

reliabilitas dan akurasi dipilih sebagai variabel eksternal karena 

tujuan utama pembangunan smart lighting adalah untuk 

mencapai reliabilitas dan akurasi yang mendukung aktivitas 

pegawai di ruang kantor dan untuk mengajak masyarakat 

menggunakan smart lighting.  

Desain TAM yang diusulkan dalam makalah ini ditunjukkan 

pada Gbr. 8. Variabel RA memengaruhi variabel PU dan PEOU. 

The PEOU variable influences the PU variable. Variabel PU 

dan PEOU memengaruhi ATU. Selain itu, variabel PU 

memengaruhi variabel BI. Selain dipengaruhi variabel PU , 

variabel BI juga dipengaruhi oleh variabel ATU. Variabel 

terakhir adalah AU, yang dipengaruhi oleh variabel BI. 

Delapan hipotesis diusulkan dari hubungan antar variabel di 

atas untuk menentukan variabel yang mempunyai pengaruh 

positif atau negatif yang signifikan. 

C. Hipotesis 

Hipotesis-hipotesis berdasarkan desain model pada bagian 

sebelumnya adalah sebagai berikut. 

• H1: Variabel RA memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel PU. 

• H2: Variabel RA memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel PEOU. 

• H3: Variabel PEOU memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel PU. 

• H4: Variabel PU memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel ATU. 

• H5: Variabel PEOU memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel ATU. 

• H6: Variabel PU memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel BI. 

• H7: Variabel ATU memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel BI. 

• H8: variabel BI memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel AU. 

D. Hasil Pemrosesan Data 

Populasi target dalam penelitian ini adalah pegawai PT. 

XYZ yang menggunakan sistem smart lighting di ruang kantor. 

Jumlah pegawai yang menggunakan smart lighting adalah 

tujuh belas orang. Untuk memperoleh sampel data, teknik 

pengambilan sampel acak digunakan, yaitu tanpa 

memperhatikan strata dan populasi. Dalam penelitian ini, 

jumlah responden adalah enam belas orang.  

Tahap pertama pemrosesan data adalah memproses profil 

responden yang telah mengisi kuesioner. Profil responden 

meliputi gender, tingkat pendidikan, dan lama bekerja. Tahap 

kedua adalah menguji validitas instrumen kuesioner yang 

digunakan dalam pengumpulan data. Tahap berikutnya 

menguji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi kuesioner meskipun analisis diulangi. Tahap 

keempat adalah uji normalitas, yang menentukan sebuah set 

data dimodelkan dengan distribusi normal atau tidak. Tahap 

terakhir adalah uji regresi yang digunakan untuk menentukan 

pengaruh antara dua atau banyak variabel. Gbr. 9 menunjukkan 

pemrosesan data untuk menghitung model TAM yang 

diusulkan. 

1) Profil Responden: Responden yang mengisi kuesioner 

adalah pegawai yang bekerja di PT. XYZ, dengan jumlah total 

enam belas responden.  

Tabel III menunjukkan gender responden, dengan jumlah 

responden pria sebanyak 75%. Tabel IV menunjukkan tingkat 

pendidikan, dengan jumlah responden bergelar sarjana 

sebanyak 62,5%, sedangkan sisanya bergelar master. Lama 

bekerja responden di PT. XYZ ditunjukkan di Tabel V; 

sebanyak 87,5% responden telah bekerja selama 1 sampai 5 

tahun, sedangkan sisanya telah bekerja selama 6 hingga 10 

tahun. 

2) Hasil Uji Validitas: Uji validitas digunakan untuk 

menentukan validitas instrumen kuesioner pada pengumpulan 

data [55]. Indikator dinyatakan valid jika (rhitung) > (rtabel), Nilai 

rtabel adalah 0,497, diambil dari jumlah responden, yaitu 16 dan 

tingkat kemaknaan 5% atau 0,05. Hasil uji validitas yang 

dilakukan menggunakan SPSS ditunjukkan pada Tabel VI. 

Berdasarkan hasil observasi pada (rtabel), nilai sampel (N) = 

16 adalah 0,497. Mengacu pada hasil uji validitas, hasil untuk 

semua instrumen dari variabel PEOU (Y1) hingga AU (Y5) 

adalah (rhitung) > (rtabel). Selain itu, semua variabel RA (X) 

menghasilkan nilai (rhitung) > (rtabel). Oleh karena itu, 

disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini valid. 

3) Hasil Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas digunakan untuk 

menentukan bahwa kuesioner masih konsisten meskipun 

 

Gbr. 8 Desain model TAM. 

 

Gbr. 9 Pemrosesan data. 
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analisis dilakukan berulang-ulang. Kuesioner dinyatakan andal 

jika koefisien Cronbach’s alpha bernilai 0,6 atau lebih. Hasil 

uji reliabilitas ditunjukkan pada Tabel VII.  

Dari hasil uji reliabilitas, semua nilai yang diperoleh dari 

hasil variabel (X) dan (Y) menghasilkan Cronbach’s alpha > 

0,6. Maka, dapat disimpulkan bahwa keempat belas indikator 

pertanyaan kuesioner pada penelitian ini andal. 

4) Hasil Uji Normalitas: Uji normalitas digunakan untuk 

menguji sampel penelitian, yaitu bertipe distribusi normal atau 

tidak. Pengujian ini menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov, yang cocok untuk data dengan bermacam-macam 

sampel [56]. Hasil uji normalitas pada penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel VIII. 

Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov, nilai significance impact dari uji normalitas adalah 

0.197, yang nilainya lebih besar dari tingkat kemaknaan 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini 

adalah terdistribusi normal. 

5) Hasil Uji Regresi: Sebuah uji regresi linear sederhana 
digunakan untuk mengukur pengaruh antara dua variabel, yaitu 
variabel independen pada variabel dependen [57], [58]. 
Perhitungan uji regresi linear sederhana dilakukan 
menggunakan SPSS untuk menghitung nilai R2, nilai sig, dan 
nilai beta dari delapan hipotesis. Penamaan variabel yang diuji 
adalah sebagai berikut: Y1 = PEOU, Y2 = PU, Y3 = BI, Y4 = 
ATU, Y5 = AU, X = RA. Hasil uji regresi linear sederhana ini 
diperlihatkan pada Tabel IX. 

Tabel IX menunjukkan bahwa tiga hipotesis memiliki nilai 
sig kurang dari 0,05, melipui H1, H4, H5, H6, dan H7, sehingga 
hipotesis memiliki pengaruh yang signifikan. Sementara itu, 
H2, H3, dan H8 memiliki nilai di atas 0,05, menandakan bahwa 
hipotesis tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
Nilai positif atau negatif dari t-value tiap hipotesis disajikan 
dalam Tabel X. 

Dari Tabel X terlihat bahwa lima hipotesis memiliki nilai 
positif atau pengaruh signifikan karena t-value tiap hipotesis 
lebih besar daripada t-tabel (1,745); yaitu H1, H4, H5, H6, dan 
H7. Sementara itu, H2, H3, dan H8 memiliki nilai t-value 
kurang dari t-tabel (1,745), sehingga pengaruhnya negatif atau 
tidak signifikan. 

• H1: Hubungan antara X dan Y2 memiliki nilai sig 

(0,009) < 0,05 dan t-value (1,816) > 1,745, yang berarti 

TABEL III  

GENDER RESPONDEN 

Parameter Frekuensi Persentase 

Valid 

Pria 12 75,0 

Wanita 4 25,0 

Total 16 100,0 

TABEL IV  

TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN 

Parameter Frekuensi Persentase 

Valid 

Sarjana 10 62,5 

Master 6 37,5 

Total 16 100,0 

TABEL V  

LAMA BEKERJA 

Parameter Frekuensi Persentase 

Valid 

1-5 tahun 14 87,5 

6-10 tahun 2 12,5 

Total 16 100,0 

TABEL VI  

HASIL UJI VALIDITAS 

Variabel Item R Hitung R Tabel 

PEOU (Y1) 
PEOU_1 0,834 0,497 

PEOU_2 0,552 0,497 

PU (Y2) 

PU_1 0,885 0,497 

PU_2 0,935 0,497 

PU_3 0,888 0,497 

BI (Y3) 

BI_1 0,862 0,497 

BI_2 0,732 0,497 

BI_3 0,834 0,497 

ATU (Y4) 
ATU_1 0,944 0,497 

ATU_2 0,940 0,497 

AU (Y5) 
AU_1 0,924 0,497 

AU_2 0,924 0,497 

RA (X) 
RA_1 0,750 0,497 

RA_2 0,532 0,497 

 

TABEL VII  

HASIL UJI RELIABILITAS 

Cronbach’s Alpha N Item 

0,873 14 

TABEL VIII 

HASIL UJI KOLGOMOROV-SMIRNOV 

Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel 

Residual Tidak Terstandar 

N 16 

Parameter normal a, b Rerata 0,0000000 

Simpangan baku 0,49073819 

Perbedangan paling 

ekstrem 

Absolut 0,176 

Positif 0,176 

Negatif -0,122 

Uji statistik 0,176 

Asymp. Sig, (2-tailed) 0,197c 

Catatan: 

a. Uji distribusi normal 

b. Dihitung dari data 

c. Koreksi Lilliefors significance  

TABEL IX  

HASIL UJI REGRESI 

Hipotesis 
Nilai 

R2  

Nilai 

Sig  

Nilai 

Beta  

H1 = X -> Y2 0,110 0,009 0,851 

H2 = X -> Y1 0,040 0,195 0,207 

H3 = Y1 -> Y2 0,161 0,124 1,000 

H4 = Y2 -> Y4 0,537 0,001 0,455 

H5 = Y1 -> Y4 0,228 0,010 0,739 

H6 = Y2 -> Y3 0,132 0,017 0,388 

H7 = Y4 -> Y3 0,406 0,008 1,100 

H8 = Y3 -> Y5 0,113 0,203 0,180 
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X memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Y2. 

Maka, H1 diterima. 

• H2: Hubungan antara X dan Y1 memiliki nilai sig 

(0,195) > 0,05 dan t-value (0,769) < 1,745, yang berarti 

X memiliki pengaruh tidak signifikan dan tidak positif 

terhadap Y1. Maka, H2 tidak diterima. 

• H3: Hubungan antara Y1 dan Y2 memiliki nilai sig 

sebesar (0,124) > 0,05 dan t-value (1,638) < 1,745, yang 

berarti Y1 memiliki pengaruh tidak signifikan dan tidak 

positif terhadap Y2. Maka, H3 tidak diterima. 

• H4: Hubungan antara Y2 dan Y4 memiliki nilai sig 

(0,001) < 0,05 dan t-value (4,031) > 1,745, yang berarti 

Y2 memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Y4. Maka, H4 diterima. 

• H5: Hubungan antara Y1 dan Y4 memiliki nilai sig 

(0,061) < 0,05 dan t-value (4,031) > 1,745, yang berarti 

Y2 memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Y4. Maka, H5 diterima. 

• H6: Hubungan antara Y2 dan Y3 memiliki nilai sig 

(0,017) < 0,05 dan t-value (2,456) > 1,745, yang berarti 

Y2 memiliki pengaruh tidak signifikan dan tidak positif 

terhadap Y3. Maka, H6 diterima. 

• H7: Hubungan antara Y4 dan Y3 memiliki nilai sig 

(0,008) < 0,05 dan t-value (3,096) > 1,745, yang artinya 

Y4 memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Y3. Maka, H7 diterima. 

• H8: Hubungan antara Y3 dan Y5 memiliki nilai sig 

sebesar (0,203) > 0,05 dan t-value (1,336) < 1,745, yang 

artinya Y3 memiliki pengaruh tidak signifikan dan tidak 

positif terhadap Y5. Maka, H8 tidak diterima. 

Dari Tabel IX, nilai R2 pada H1 adalah 0,110, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 11% dari variabel X memengaruhi variabel 

Y2, sedangkan 89% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain. 

• R2 pada H2 bernilai 0,040, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 40% dari variabel X berpengaruh pada variabel 

Y1, sedangkan 60% sisanya dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain. 

• R2 pada H3 memiliki nilai 0,161, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 16.1% dari variabel Y1 

memengaruhi variabel Y2, sedangkan 83,9% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

• R2 pada H4 bernilai 0,537, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 53,7% dari variabel Y2 memengaruhi variabel 

Y4, sedangkan 46,3% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain. 

• R2 pada H5 memiliki nilai 0,228, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 22,8% dari variabel Y1 berpengaruh 

terhadap variabel Y4, sedangkan 77,2% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

• R2 pada H6 bernilai 0,132, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 13.2% dari variabel Y2 memengaruhi variabel 

Y3, sedangkan 86,8% lainnya dipengaruhi variabel-

variabel lain. 

• R2 pada H7 bernilai 0,406, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 40,6% dari variabel Y4 memengaruhi variabel 

Y3, sedangkan 59,4% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain. 

• R2 pada H8 memiliki nilai 0,113, sehingga disimpulkan 

bahwa 11,3% dari variabel Y3 berpengaruh pada 

variabel Y5, sedangkan 88,7% lainnya dipengaruhi 

variabel-variabel lain. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi pada hipotesis 

yang diusulkan, ditemukan bahwa variabel reliabilitas dan 

akurasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel PU. Responden merasa yakin bahwa kinerja sistem 

yang andal dan akurat dapat membantu dan berguna dalam 

aktivitas kerja pegawai; tampak bahwa H1 positif dan 

signifikan. Hipotesis-hipotesis signifikan lain adalah H4, H5, 

H6, dan H7. H4 menunjukkan bahwa variabel PU memiliki 

pengaruh yang positif dan sangat signifikan (t-value terbesar) 

terhadap variabel ATU. Pada H5, variabel PEOU berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel ATU. Pada H6, variabel 

PU berpengaruh posifit dan signifikan terhadap variabel BI. 

Demikian pula ATU, memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel BI, seperti ditunjukkan pada H7.  

Tiga hipotesis memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan, yaitu H2, H3, dan H8. Variabel reliabilitas dan 

akutasi tidak berpengaruh pada variabel PEOU, yang 

merupakan pernyataan dari H2. Pada H3, variabel PEOU tidak 

berpengaruh pada PU. Hal ini terjadi karena operasi smart 

lighting dilakukan secara otomatis, sehingga hanya sedikit 

melibatkan pengguna. Pada H8, variabel BI tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap AU; yang menandakan bahwa 

selain BI, variabel lain juga memengaruhi variabel AU.  

Berdasarkan hasil perhitungan model TAM yang diusulkan, 

dapat disimpulkan bahwa variabel eksternal yang dipilih, yaitu 

variabel reliabilitas dan akurasi, memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel PU, yang memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel ATU dan BI. Teknologi 

yang diuji penerimaannya dalam penelitian ini adalah smart 

lighting yang diaplikasikan berdasarkan kebutuhan perusahaan, 

sehingga model TAM yang diusulkan spesifik untuk organisasi 

tertentu. Model TAM yang diusulkan juga akan berbeda jika 

smart lighting diimplementasikan pada perusahaan lain dengan 

kebutuhan yang berbeda. Namun, berdasarkan hasil pengujian 

dan implementasi awal sistem smart lighting, variabel eksternal 

yang harus digunakan adalah variabel reliabilitas dan akurasi. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan mengukur penerimaan sistem smart 

lighting yang diimplementasikan di PT. XYZ menggunakan 

TABEL X  

T-VALUE 

Hipotesis T-Value 

H1 = X -> Y2 1,816 

H2 = X -> Y1 0,769 

H3 = Y1 -> Y2 1,638 

H4 = Y2 -> Y4 4,031 

H5 = Y1 -> Y4 2,036 

H6 = Y2 -> Y3 2,456 

H7 = Y4 -> Y3  3,096 

H8 = Y3 -> Y5 1,336 
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metode TAM. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penghitungan penerimaan teknologi adalah mengidentifikasi 

variabel-variabel eksternal yang selanjutnya menghasilkan 

enam variabel eksternal yang memengaruhi penerimaan sistem 

smart lighting. Dari keenam variabel eksternal yang terpilih, 

model TAM telah berhasil dirancang dan delapan hipotesis 

dibangun berdasarkan model yang dibuat. Dari hasil 

perhitungan pengujian hipotesis, lima hipotesis memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan: variabel RA 

memengaruhi variabel PU, variabel PU memengaruhi variabel 

ATU, variabel PEOU memengaruhi variabel ATU, variabel 

ATU memengaruhi variabel BI, dan variabel PU memengaruhi 

variabel BI. Sementara itu, variabel RA tidak memengaruhi 

variabel PEOU, variabel PEOU tidak memengaruhi PU, dan 

variabel BI tidak berpengaruh terhadap variabel AU. 

Pada penelitian ini, TAM diaplikasikan untuk mengukur 

penerimaan produk smart lighting yang dikembangkan 

berdasarkan organisasi atau perusahaan pengguna (PT. XYZ). 

Penggunaan variabel eksternal terbatas pada karakteristik 

sistem. Penelitian penerimaan sistem smart lighting berikutnya 

akan mengeksplorasi variabel eksternal dari aspek karakteristik 

organisasi (seperti lingkungan yang kompetitif, dukungan 

manajemen) atau variabel eksternal lainnya. Kesempatan bagi 

penelitian penerimaan produk smart lighting pada skala rumah 

tangga dan produk mass-market masih sangat terbuka. 
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